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Y PERENCANAAN DERMAGA FIKTIF
Penyidik Periksa
Panitia Lelang

PALU, MERCUSUAR-
Penyidik Tipikor Direktorat
Reserse Kriminal Khusus (Dit
Reskrimsus) Polda Sulteng,
kembali memeriksa tujuh
orang saksi terkait dugaan
korupsi perencanaan empat
‘dermaga wisata di Kabupaten
Parigi Moutong (Parmout).
Lima diantaranya adalah
ketua panitia lelang bersama
anggotanya.

Kelima orang panitia lelang
‘ yang menjalani pemeriksaan
sebagai saksi itu, masing-
masing adalah Ketua Panitia
Lelang Hendra Bangsawan
dan empat anggota panitia
lelang yakni, Fatmawati S,
[lham ST, Risman, dan Muh
Alfianto. Sementara dua orang
lainnya adalah Muh Agus
sebagai saksi terkait aliran
dana, dan Ongkiman Nasir

sebagai pemberi pinjaman
dana untuk pengembalian
dana ke kas daerah.

Kepala Sub Bidang
(Kasubbid) Penmas Bidhumas
Polda Sulteng Kompol Rostin
Tumaloto mengatakan,
hingga saat ini, penyidik telah
memeriksa sebanyak 13 orang
saksi dan seorang tersangka
yaitu, Damran selaku
koordinator pelaksana dalam
kasus dugaan perencanaan
pembangunan empat dermaga
wisata di Kabupaten Parmout.

“Sampai saat ini, penyidik
terus melakukan pendalaman
terhadap kasus tersebut,”
ujarnya, Jumat (4/7/2014).

Dia menambahkan,
terkait pemanggilan
terhadap Eka Pontoh, Rostin
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mengungkapkan bahwa
penyidik belum melayangkan
surat pemanggilan untuk
diperiksa sebagai saksi, karena
masih dalam pendalaman
untuk mencari tahu sejauh
mana keterlibatan yang
bersangkutan dalam kasus ini.
“Karena dalam kasus
korupsi saksi bisa saja
menjadi tersangka, Dari
sejumlah saksi yang telah
menjalani pemeriksaan, tidak
menutup kemungkinan akan
didapatkan tersangka baru,
olehnya penyidik tidak mau
gegabah dalam melakukan
pemeriksaan,” ujarnya.
Sebelumnya, Penyidik
Tipidkor Direktorat Reserse
Kriminal (Dit Reskrimsus)
Polda Sulteng, menahan
tersangka Damran selaku
koordinator pelaksana
terkait kasus dugaan korupsi
perencanaan empat dermaga
wisata di Kabupaten Parigi
Moutong (Parmout).
Kasubdit III Tipidkor Dit
Reskrimsus Polda Sulteng
AKBP Amin Rovi mengatakan,
tindakan yang diambil
pihaknya dengan menahan
tersangka Damran, karena
untuk memudahkan proses
penyidikan selanjutnya.

“Dari gelagatnya,
kita melihat kalau yang
bersangkutan akan mecoba
melarikan diri, maka usai
menjalani pemeriksaan
sebagai tersangka, Damran
langsung kita amankan di sel
Mapolda Sulteng,” ujarnya,
Jumat (20/6/2014).

Seperti diketahui, indikasi
fiktif empat proyek jasa
konsultasi perencanaan
pembangunan dermaga wisata
di Kabupaten Parigi Moutong
(Parmout) senilai Rp1,2 miliar
(M) makin menguat, menyusul
mencuatnya temuan dokumen
perencanaannya yang diduga
hanya copy paste.

Kepala Dinas
Perhubungan Komunikasi
dan Informatika
(Dishubkominfo)
Parmout Asdi [llimulah
ditemui di ruang kerjanya,
Senin (2/6/2014),
mengatakan, kuat
dugaan bahwa dokumen
perencanaannya copy paste.
Modusnya, pekerjaan dermaga
wisata tahun 2012 di-copy
paste untuk perencanaan
pekerjaan tahun 2014.

Artinya, dokumen tersebut
diduga bukan murni hasil
pekerjaan empat konsultan
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yang dinyatakan sebagai
pemenang tender dalam
proyek perencanaan tersebut.

Sementara itu, PPTK
pelaksanaan jasa konsultan
perencanaan empat dermaga
pada Dishubkomnfo Parmout,
Sherly Putuyang dikonfirmasi
seputar proses pembayaran
pada pekerjaan itu mengaku
kalau pembayarannya
dilakukan persatu titik lokasi
dermaga.

“Kalau untuk
pembayarannya, dilakukan
setiap satu dermaga,” akunya.

Adapun yang
menandatangani kontrak
persetujuan pembayaran
dengan pihak konsultan
yang mengerjakan empat
dermaga itu adalah Damran.
Menurutnya, kapasitas
Darman diketahuinya sebagai
koordinator pelaksanaan
pekerjaan tersebut.

Sherly berdalih bahwa
pihaknya menyetujui
pembayarannya karena
dianggap pekerjaan
selesai dikerjakan karena
berdasarkan dokumen
yang diajukan sesuai data
perlokasinya, dan ia hanya
melakukan pengecekan data
sondir dan gambar saja. AMR
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Rp400Jutalebihatasklaimta-
hun 2012. Pihak Dinas Kese-
hatan beralasan, dana terse-
but tidak bisa cair lantaran
lambat diklaim atau sudah
tutup buku. Padahal menu-
rut keterangan Puskesmas,
klaim diajukan jauh hari se-
belum tutup buku. Selain itu,
juga diketahui pemasukan
PADdaridanaJampersaltelah
mencapai 190 persendaritar-
get PAD sektor Jampersal. Itu
berarti dana Jampersal telah
100 persendiklaim oleh Dinas
Kesehatan Kabupaten Bang-
kep.(bar)




